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Abstrak 

Kota Dumai merupakan salah satu kota yang memanfaatkan sumur bor dalam. Kebutuhan 

utama masyarakat terhadap air yang semakin meningkat mendorong pemerintah 
memanfaatkan sumur bor untuk ketersediaan air bersih. Air tanah tidak mempunyai potensi 

merusak namun daya rusak air tanah dapat muncul apabila kondisi dan lingkungan air 

tanah terganggu. Kerusakan yang terjadi pada air tanah tidak terlihat secara langsung dan 

apabila dieksploitasi tidak terkendali mengakibatkan dampak negatif sehingga rehabilitasi 

sangat sulit dilakukan. Berbagai konservasi sumber daya air tanah dilakukan agar bisa 

memberikan manfaat sosial ekonomi serta berguna bagi kehidupan di masa yang akan 

datang. Metode yang digunakan untuk mengetahui besarnya penurunan muka air tanah 

dengan menganalisis kedalaman muka air tanah semula dengan kedalaman muka air tanah 

sesudahnya serta menganalisis kapasitas debit air yang dimanfaatkan masyarakat. Metode 

yang digunakan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi ditinjau dari dua aspek yaitu 

aspek finansial (kemampuan dan kemauan masyarakat dalam pembiayaan penyediaan air 

bersih) dan aspek teknis (tingkat kepuasan masyarakat). Berdasarkan hasil penelitian, 

penurunan muka air tanah sumur bor dalam sebesar 2,75meter dalam kurun waktu 1 tahun. 

Dampak ekonomi yang ditimbulkan yaitu adanya penghematan biaya air bersih semenjak 

masyarakat menggunakan sumur bor dalam yaitu sebesar 57,81%. Serta dampak sosial 

yang ditimbulkan yaitu hubungan antar masyarakat yang semakin erat dan toleransi 

masyarakat menjadi semakin baik. 

Kata kunci: Sumur Bor Dalam, Air Tanah, Rehabilitasi, Ekonomi 

 

Abstract 

Dumai City is one of the cities that utilize deep bore wells. The community's main need for 

water is increasing, prompting the government to use drilled wells for the availability of 

clean water. Groundwater does not have the potential to damage but the destructive power 

of groundwater can appear if the conditions and the groundwater environment are 

disturbed. The damage that occurs to ground water is not directly visible and if it is 

exploited uncontrollably it will have a negative impact so that rehabilitation is very 

difficult to carry out. Various conservation of groundwater resources are carried out in 

order to provide socio-economic benefits and be useful for life in the future. The method 

used to determine the magnitude of the decrease in the groundwater level is by analyzing 

the depth of the original groundwater level with the depth of the groundwater level 

afterward and analyzing the capacity of the water discharge used by the community. The 

method used to determine the socio-economic impact is viewed from two aspects, namely 

the financial aspect (the ability and willingness of the community to finance the provision 

of clean water) and the technical aspect (the level of community satisfaction). Based on the 

results of the study, the groundwater level of deep bore wells decreased by 2.75 meters in a 

period of 1 year. The economic impact caused is the savings in clean water costs since the 

community uses deep bore wells, which is 57.81%. As well as the social impact caused, 

namely the relationship between communities is getting closer and community tolerance is 

getting better. 
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I. PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting 

bagi kehidupan dan sumber dasar untuk 

kelangsungan kehidupan di atas bumi. 

Keberadaan air mutlak diperlukan karena 

kehidupan di bumi tidak dapat berlangsung 

tanpa adanya air (Sunarsih, 2012). Bumi, air dan 

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 

sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat 

(Wati, 2019). Maka sumber air di suatu tempat 

harus dikelola untuk dipergunakan bagi 

kemakmuran dan keberlangsungan hidup 

manusia di suatu daerah .  

Air tersebut biasanya didapat manusia di 

lingkungan sekitarnya. Data hasil Riskesdas 

tahun 2013 menunjukkan kebutuhan air pada 

rumah tangga di Indonesia bersumber dari 

sumur gali terlindung sebesar 29,2%; sumur 

pompa 24,1%; air ledeng/PDAM 19,7%; dan 

sisanya dari sumber air lain (Latief et al., 2015). 

Air sumur bor atau pompa paling banyak 

digunakan oleh rumah tangga di perkotaan yaitu 

32,9%, sedangkan di pedesaan lebih banyak 

menggunakan sumur gali terlindung yaitu 

32,7% . 

Kota Dumai adalah salah satu kota yang 

memanfatkan sumur bor dalam.  Program dari 

Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) ini adalah upaya 

yg bertujuan untuk membantu ketersediaan air 

bersih bagi masyarakat. Ada beberapa kelurahan 

di Dumai yang dibangun fasilitas sumur bor 

dalam. Satu diantaranya adalah Kelurahan 

Sukajadi Kecamatan Dumai Kota. 

Secara geografis, Kelurahan Sukajadi terletak di 

dataran rendah dan berada di tepi air, sehingga 

memicu dampaknya positif dan negatif terhadap 

lingkungan. Selain itu, Kelurahan Sukajadi 

merupakan daerah pemukiman yang padat, 

sehingga pemenuhan kebutuhan air bersih 

cukup tinggi. 

Sumur bor adalah pemanfaatan air bersih 

dengan menggunakan air tanah. Sumur bor 

memiliki keunggulaan dibandingkan dengan 

sumur biasa, antara lain adalah kedalaman yang 

dicapai lebih maksimal serta kualitas airnya 

lebih baik sehingga sumur bor adalah pilihan 

paling efesien untuk memanfaatkan air tanah 

secara optimal (Manurung et al., 2017). 

Pada dasarnya, air tanah tidak mempunyai 

potensi merusak sebagaimana pada air 

permukaan, namun daya rusak air tanah akan 

bisa muncul apabila kondisi dan lingkungan air 

tanah terganggu, baik akibat pengambilan air 

tanah yang melebihi daya dukungnya, 

pencemaran, maupun akibat kegiatan alam 

(Dwangga et al., 2020). Mengingat air tanah 

berada di bawah permukaan tanah maka 

kerusakan yg terjadi pada air tanah tidak terlihat 

secara langsung, sehingga apabila dieksploitasi 

tidak terkendali dapat mengakibatkan dampak 

negatif yang luas, sehingga rehabilitasi atau 

pemulihannya sangat sulit dilakukan 

(Situmorang & Lubis, 2017). 

Kebutuhan utama masyarakat terhadap air yang 

semakin meningkat mendorong lebih kuatnya 

nilai ekonomi serta nilai sosial (Afdaliah & 

Pristianto, 2019). Berbagai upaya konservasi 
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sumber daya air yang dapat dilakukan, agar 

dapat digunakan secara efesien sehingga bisa 

memberikan manfaat sosial ekonomi serta dapat 

berguna untuk kehidupan berkelanjutan (Budhie 

et al., 2013). Menyadari pentingnya air sebagai 

kebutuhan dasar manusia, disisi lain ada 

sebagian kelompok masyarakat yang belum 

memiliki akses air bersih. Akses terhadap 

pelayanan air bersih yang merata dan adil bagi 

seluruh masyarakat seharusnya telah dapat 

terjamin oleh pemerintah (Izzah, 2018). 

Kerusakan yang terjadi pada air tanah apabila 

sering dibuat sumur bor secara tidak terkendali 

mengakibatkan dampak negatif. Penelitian ini 

dilakukan di jalan paris Kelurahan Sukajadi 

dengan tujuan untuk mengetahui besar 

penurunan muka air tanah dan dampak sosial 

ekonomi masyarakat yang disebabkan oleh 

sumur bor. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Prosedur Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, prosedur pengumpulan data 

meliputi: 

1. Studi Literatur 

    Pada tahap ini, penulis mencari referensi-

referensi dengan permasalahan yang telah 

ditemukan. 

2. Studi Lapangan 

    Dalam studi lapangan, terdapat 3 macam 

prosedur pengumpulan data yaitu: 

a. Wawancara 

    Penulis mempersiapkan kumpulan pertanyaan 

lembaran kuesioner untuk mewancarai pihak 

yang terkait 

b. Observasi 

    Pada tahap ini dilakukan pengamatan dan 

peninjauan secara langsung di lapangan atau 

lokasi penelitian. 

c. Dokumentasi 

    Dokumentasi yang dilakukan meliputi 

pengambilan dokumentasi berupa gambar atau 

video tentang seluruh data dan kegiatan yang 

dilakukan. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penlitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui evaluasi langsung 

ke lapangan yang bersumber dari masyarakat 

RT 20 Kelurahan Sukajadi menggunakan 

sejumlah pertanyaan di dalam kuesioner. Data 

sekunder berupa buku, artikel, serta dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian. Data yang 

bersumber dari pihak Kotaku, PUPR serta 

sumber referensi lainnya yang meliputi data 

jumlah sumur bor, kedalaman sumur bor, debit 

sumur bor, uji debit air sumur bor dan hasil 

pemeriksaan air bersih. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Sumur Bor Dalam 

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat yang digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari, maka pemerintah Kota Dumai 

melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) beserta KotaKu memanfaatkan 

air tanah melalui proyek sumur bor dalam di 

Kota Dumai. 

Dari data sumur bor dalam di Kota Dumai 

diketahui bahwa sumur bor dibangun pertama 

kali pada tahun 2017 sebanyak 11 buah sumur 

bor, kemudian pada tahun 2018 dibangun 

sebanyak 16 buah sumur bor dan terakhir di 

bangun pada tahun 2019 sebanyak 20 buah 

sumur bor dalam.  

 

B. Analisis Kapasitas Debit 

Setiap orang di setiap harinya memanfaatkan air 

bersih dengan volume yang beragam. 

Berdasarkan hasil survey,  pada awal 

perencanaan sumur bor ini diberikan 

manfaatnya untuk 97 KK, namun  pada data 

yang telah di dapatkan pemanfaatan sumur bor 

ini hanya 57 KK saja. Adapun data yang 

diperoleh yaitu sebanyak 4 bulan, yaitu pada 

bulan mei, juni, juli, dan september. 

Tabel 1. Debit Sumur Bor 

 

Dari perhitungan debit sumur bor dalam maka 

rata-rata  nya adalah 357.33 m³. Jika diuraikan 

ke dalam satuan waktu dapat dilihat pada 

gambar 2 

 

Gambar 2. Grafik Analisis Debit Sumur Bor 

 

C. Analisis Penurunan Muka Air 

Tanah 

Berdasarkan hasil survey, informasi yang 

didapat bahwa sumur bor dalam Jl. Paris 

Kelurahan Sukajadi mengalami permasalahan 

sehingga sumur bor tidak bisa digunakan dalam 

jangka waktu 1 bulan sehingga dilakukanlah 

pengeboran ulang. Maka, penurunan muka air 

tanah pada sumur bor dalam: 

Sw     =    H0   –   Hw 

          =    200  -  202.75 

           =   2.75 meter 

 

D. Analisis Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi ditinjau dari aspek finansial 

masyarakat yaitu kemampuan dan kemauan 

masyarakat dalam pembiayaan penyediaan air 

bersih setiap bulannya. Adapun perhitungan 

dampak ekonomi ditinjau dari perbandingan 

biaya air bersih sebelum menggunakan sumur 

bor dengan biaya air bersih sesudah 

menggunakan sumur bor. 
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Tabel 2.  Rata-rata Penggunaan Sumur Bor 

 

Dari tabel rata-rata di atas, jelas terlihat bahwa 

sesudah masyarakat menggunakan sumur bor 

biaya nya lebih hemat dibandingkan dengan 

sebelum menggunakan sumur bor. Hal tersebut 

dikarenakan harga 1 m³ air sumur bor di Jl. 

Paris Kelurahan Sukajadi yaitu dengan harga 

Rp. 10.000. Sedangkan harga 1 m³ air beli yaitu 

per tangki nya dengan harga Rp. 60.000, namun 

jika masyarakat membeli per jerigen dengan 

volume 30 liter yaitu seharga Rp. 3000.  

Sehingga penghematan biaya air bersih 

masyarakat RT 20 Kelurahan Sukajadi: 

= Rp. 3,566,500/Rp.6,168,750 x 100 

= 57,81% 

 Setiap masyarakat berbeda kondisi ekonomi 

nya, maka menjadi berbeda pula responnya 

terhadap pemanfaatan air bersih. Berdasarkan 

studi lapangan pada masyarakat RT 20 

Kelurahan Sukajadi, respon masyarakat 

terhadap pengeluaran terhadap penggunaaan air 

bersih di Jl. Paris terbagi menjadi 3 klasifikasi. 

Dari 57 KK yang terdata, 2 KK diantara nya 

merasa terbebani, 5 KK sedikit terbebani, dan 

50 KK merasa tidak terbebani.  

 

Gambar 3. Aspek Finasnsial Masyarakat 

D. Analisis Dampak Sosial 

Dampak sosial meliputi hubungan antara 

masyarakat, pemerintah,  maupun hubungan 

dengan alam. Adapun dampak sosial ditinjau 

dari tingkat kepuasan masyarakat dalam 

pemanfaatan air bersih sumur bor dalam di Jl. 

Paris Kelurahan Sukajadi. yang dilakukan saat 

studi lapangan melalui pertanyaan di dalam 

kuesioner, yang ditujukan pada masyarakat 

yang menggunakan dan masyarakat yang tidak 

menggunakan sumur dalam. 

Tabel 3.  Faktor Kepuasan Masyarakat 

 

Pemakaian air bersih dari sumur bor dalam 

dibatasi. Walaupun ada keterbatasan waktu, 

tidak ada ditemukan respon masyarakat yang 

mempersalahkan nya. Hal tersebut dikarenakan 

jika tidak ada pembatasan waktu, maka 

masyarakat juga tidak akan membatasi diri 

menggunakan air. Tentu hal ini memberi kan 

dampak positif yaitu terhadap pengeluaran dan  

juga terhadap pengembangan air tanah. 

Kualitas air menjadi ukuran standar kesehatan 

manusia, apalagi jika air tersebut digunakan 

manusia setiap harinya. Berdasarkan data dari 

hasil studi lapangan, masyarakat memberikan 

respon bahwa air sumur bor yang mereka 
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gunakan keluar dengan lancar dan air yang 

dihasilkan jernih. 

 

Gambar 4. Kepuasan Masyarakat 

 

Upaya pemerintah dalam membatasi waktu dan 

upaya masyarakat dalam meminimalisir 

penggunaan air dimaksudkan agar masyarakat 

lebih sadar akan manfaat air dalam kehidupan, 

sehingga akan tumbuh kepedulian terhadap 

pentingnya melestarikan sumberdaya air tanah, 

baik untuk memenuhi keperluan sekarang 

maupun untuk menyiapkan sumberdaya air 

untuk generasi masa mendatang. Kerja sama 

yang baik ini lah yang menimbulkan hubungan 

dan rasa solidaritas antar sesama masyarakat 

semakin baik.  

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

penurunan muka air tanah pada sumur bor 

dalam di Jl. Paris Kelurahan Sukajadi 

mengalami penurunan sebesar 2.75 meter dalam 

jangka waktu 1 tahun. Penurunan muka air 

tanah yang drastis ini lah yang sangat 

mempengaruhi terjadinya bencana alam banjir 

rob yang ada di Kota Dumai. Dampak ekonomi 

yang disebabkan oleh sumur bor dalam di Jl. 

Paris  Kelurahan Sukajadi yaitu adanya biaya 

penghematan air bersih yaitu sebesar 57.81%. 

Sedangkan dampak sosial yang disebabkan oleh 

sumur bor dalam di Jl. Paris Kelurahan Sukajadi 

yaitu hubungan masyarakat yang semakin erat 

antara satu dengan yang lainnya dan juga 

solidaritas antar sesama masyarakat menjadi 

semakin lebih baik 
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